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ABSTRAK 

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui prosedur pemasaran Kredit Guna 

Bhakti serta mengetahui secara garis besar prosedur pemberian Kredit Guna Bhakti 

pada Bank BJB Kantor Cabang Pembantu Cimanggis. Penulisan dilakukan dengan 

metode observasi, wawancara, dan studi Pustaka. Hasil penulisan menunjukkan 

bahwa prosedur pemasaran Kredit Guna Bhakti terdiri dari tiga tahap, yaitu 

segmentasi pasar yang difokuskan pada Aparatur Sipil Negara (ASN) Kota Depok 

berstatus payroll Bank BJB, pemilihan media pemasaran berupa WhatsApp Blast, 

sosialisasi, door-to-door, dan layanan langsung di kantor, serta pelaksanaan proses 

pemasaran yang meliputi perencanaan, implementasi penawaran, dan tindak lanjut 

kepada calon debitur. Sementara itu, prosedur pemberian Kredit Guna Bhakti secara 

garis besar meliputi pemenuhan persyaratan dokumen, keputusan kredit oleh 

Account Officer, dan akad kredit hingga pencairan dana, dengan Surat Keputusan 

(SK) kepegawaian nasabah sebagai agunan pokok.  

Kata Kunci: Kredit Guna Bhakti, prosedur pemasaran, prosedur pemberian 

kredit, Account Officer. 

 

ABSTRACT 

This final report aims to identify the marketing procedure of Bhakti Guna Credit 

and to provide a general overview of the credit disbursement procedure of Bhakti 

Guna Credit at Bank BJB Sub-Branch Office of Cimanggis. The writing was 

conducted using observation, interview, and literature study methods. The results 

show that the Bhakti Guna Credit marketing procedure consists of three stages: 

market segmentation, which focuses on Civil Servants in Depok City with payroll 

status at Bank BJB; the selection of marketing media, including WhatsApp Blast, 

socialization, door-to-door, and walk-in services; and the implementation of the 

marketing process, which includes planning, offer implementation, and follow-up 

with prospective debtors. Meanwhile, the Bhakti Guna Credit disbursement 

procedure broadly includes the fulfillment of document requirements, credit 

decision-making by the Account Officer, and the credit agreement process until fund 

disbursement, with the employee's Decree (SK) serving as the primary collateral. 

Keywords: Kredit Guna Bhakti, marketing procedure, credit disbursement 

procedure, Account Officer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Laporan Tugas Akhir 

Perkembangan ekonomi Indonesia yang semakin pesat turut mengubah gaya 

hidup masyarakat, khususnya dalam hal pemenuhan kebutuhan konsumtif. Kondisi 

ini mendorong masyarakat untuk mencari sumber pembiayaan tambahan di luar 

active income maupun passive income. Salah satu solusi yang dinilai aman dan 

terpercaya adalah pinjaman atau kredit yang disalurkan oleh lembaga keuangan 

perbankan, guna memenuhi berbagai kebutuhan konsumtif, seperti biaya 

pendidikan, renovasi rumah, pembelian kendaraan, dan kebutuhan pribadi lainnya. 

Fasilitas ini dinilai aman karena operasionalnya berada di bawah pengawasan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Di sisi lain, 

perkembangan teknologi finansial (fintech) turut mendorong munculnya layanan 

pinjaman online yang menawarkan kemudahan akses secara instan melalui platform 

digital. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 

tentang Perbankan, dijelaskan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sementara itu, menurut Ikatan Bankir 

Indonesia (2018), kredit dapat diartikan sebagai penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat disamakan dengan itu, berdasarkan kesepakatan pinjam meminjam antara 

pihak bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 

melaksanakan dengan jumlah bunga sebagai imbalan. Kredit perbankan sendiri 

terbagi menjadi beberapa jenis berdasarkan tujuan penggunaannya, salah satunya 

adalah kredit konsumtif, yaitu kredit yang disalurkan kepada debitur untuk 

memenuhi kebutuhan yang bersifat konsumtif dan tidak menghasilkan pendapatan 

secara langsung (Kasmir, 2018). 

Tingginya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan perbankan 

mendorong bank untuk aktif menawarkan produk pinjaman kepada masyarakat luas 

melalui berbagai strategi promosi. Promosi yang dilakukan antar satu bank dengan 
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bank lain umumnya tak jauh berbeda, bisa melalui sosialisasi langsung, pendekatan 

face to face, broadcast pesan, serta pemanfaatan media digital lainnya. Meskipun 

strategi promosi antar bank cenderung serupa, perbedaan utamanya terletak pada 

prosedur dan standar operasional yang diterapkan masing-masing institusi sebelum 

proses pemasaran dilakukan. (Tumbel, 2015) 

Pelaksanaan promosi terhadap suatu produk tidak dapat dilakukan secara 

sembarangan. Perlu adanya tahapan-tahapan yang harus dipenuhi oleh bank dan 

marketing sebelum suatu produk dipasarkan kepada masyarakat. Seperti 

dibutuhkannya dokumen-dokumen pelengkap, analisis data, segmentasi pasar, 

melakukan wawancara, sampai memutuskan layak kredit. Kelengkapan dokumen 

menjadi faktor yang tidak boleh dilewatkan karena dapat memperlancar proses 

pemasaran produk. Apabila persyaratan tidak terpenuhi, biasanya ada hambatan 

dari internal maupun eksternal, seperti adanya miskomunikasi, ketidaksesuaian data, 

hingga keluhan dari pihak instansi terkait. 

Prosedur pemasaran merupakan tahap awal yang sangat krusial dalam proses 

perkreditan. Keberhasilan tahap pemasaran akan menentukan kualitas debitur yang 

masuk ke dalam portofolio kredit bank. Apabila proses pemasaran dilakukan tanpa 

prosedur yang jelas, maka besar kemungkinan bank akan menghadapi masalah di 

tahap berikutnya, seperti ketidaklengkapan dokumen, ketidaksesuaian data debitur, 

hingga meningkatnya risiko gagal bayar. Salah satu alasan utama pentingnya 

memahami prosedur pemasaran kredit adalah untuk menekan risiko kredit 

bermasalah. Dengan prosedur pemasaran yang dilakukan secara tepat dan 

terstruktur, risiko kredit dapat diminimalisir sejak awal proses pemasaran. Hal ini 

dapat dipastikan bahwa produk kredit hanya ditawarkan kepada calon debitur yang 

benar-benar memenuhi kriteria dan memiliki kemampuan membayar yang 

memadai. Oleh karena itu, pemahaman terhadap prosedur pemasaran Kredit Guna 

Bhakti (KGB) menjadi hal yang perlu diperhatikan, baik bagi pihak bank sebagai 

penyalur kredit maupun bagi masyarakat sebagai calon debitur.  

Pada Bank Jawa Barat dan Banten Kantor Cabang Pembantu Cimanggis yang 

merupakan salah satu lembaga keuangan yang menyediakan berbagai macam 

fasilitas kredit dengan berbagai bunga yang kompetitif. Salah satu produk yang 
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ditawarkan oleh BJB, terkhusus bagi debitur yang memiliki penghasilan tetap 

adalah Kredit Guna Bhakti (KGB). Kredit Guna Bhakti adalah fasilitas kredit 

multiguna yang disediakan oleh Bank Jawa Barat dan Banten Kantor Cabang 

Pembantu Cimanggis untuk calon debitur yang memiliki penghasilan tetap. Untuk 

menarik minat calon debitur, bank perlu adanya promosi produk. Sebelum 

melakukan promosi produk, pentingnya mengetahui segmentasi pasar guna 

menentukan strategi pemasaran. Maka dari itu, dibutuhkannya prosedur-prosedur 

untuk melengkapi persyaratan-persyaratan pemasaran dan juga pemberian kredit. 

1.2 Tujuan Penulisan 

Dari latar belakang sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pemembuatan 

laporan tugas akhir ini bertujuan untuk menjelaskan : 

1. Mengetahui prosedur pemasaran Kredit Guna Bhakti pada Bank BJB 

Kantor Cabang Pembantu Cimanggis.  

2. Mengetahui prosedur pemberian Kredit Guna Bhakti pada Bank BJB Kantor 

Cabang Pembantu Cimanggis. 

1.3 Manfaat Penulisan 

Penulisan pada Laporan Tugas Akhir ini memiliki manfaat pada masing-masing 

pihak, yang terdiri dari pihak Bank BJB Kantor Cabang Pembantu Cimanggis, dari 

pihak Politeknik Negeri Jakarta, dan dari pihak pembaca, Adapun manfaatnya 

sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan  

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan evaluasi 

bagi Bank BJB dalam meningkatkan efektivitas prosedur pemberian Kredit 

Guna Bhakti (KGB) kepada debitur. 

2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Penulisan ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber literatur 

tambahan, bagi civitas akademika dan bagi mahasiswa yang sedang belajar 

tentang pemasaran dengan topik mengenai prosedur pemasaran Bank BJB 

Kantor Cabang Pembantu Cimanggis. 
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3. Bagi Pembaca 

Penulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman 

pembaca mengenai prosedur pemberian Kredit Guna Bhakti (KGB), serta 

gambaran nyata mengenai mekanisme kerja produk kredit konsumtif di 

perbankan daerah. 

4. Bagi Penulis 

Melalui penulisan ini, diharapkan penulis dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai prosedur pemberian Kredit Guna Bhakti 

(KGB). 

1.4 Metode Penulisan 

Dalam penyusunan laporan ini, penulis mengumpulkan data dengan 

menggunakan metode: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan penulis dengan cara mengamati secara langsung 

kegiatan operasional pada saat Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang 

berlangsung di Bank BJB Kantor Cabang Pembantu Cimanggis. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara langsung 

dengan narasumber terkait pada Bank BJB Kantor Cabang Pembantu 

Cimanggis. Hasil dari wawancara ini diguunakan sebagai data primer yang 

mendukung penulisan laporan ini. 

3. Studi Pustaka 

Studi Pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari sumber-

sumber yang berhubungan dengan penulisan laporan ini melalui membaca 

buku, dan jurnal artikel. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur mengenai isi laporan 

ini, penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 
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BAB I Pendahuluan 

Bab ini membahas latar belakang penulisan, tujuan dari penulisan, manfaat dari 

penulisan, metode penulisan yang digunakan, serta sistematika penulisan laporan 

secara keseluruhan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini menguraikan teori-teori yang menjadi dasar dan acuan dalam penulisan 

laporan, yang bersumber dari buku, jurnal ilmiah, dan literatur lainnya yang relevan. 

Tinjauan Pustaka dalam penulisan ini meliputi pendapat para ahli dalam kurun 

waktu 10 (sepuluh) tahun terakhir. 

BAB III Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini memuat gambaran umum mengenai Bank BJB Kantor Cabang Pembantu 

Cimanggis, meliputi profil perusahaan, struktur organisasi perusahaan, serta produk 

dan layanan yang ditawarkan kepada masyarakat. 

BAB IV  

Bab ini merupakan inti dari laporan tugas akhir, yang membahas secara mendalam 

mengenai prosedur pemasaran Kredit Guna Bhakti (KGB) kepada calon debitur, 

dan prosedur pemberian Kredit Guna Bhakti pada Bank BJB Kantor cabang 

Pembantu Cimanggis. 

BAB V 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pembahasan yang telah dilakukan dan saran 

yang dapat bermanfaat bagi Bank BJB Kantor Cabang Pembantu Cimanggis. 
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BAB 5 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Prosedur pemasaran KGB di Bank BJB Kantor Cabang Pembantu Cimanggis 

dilakukan melalui tiga tahap, yaitu segmentasi pasar, pemilihan media pemasaran, 

dan pelaksanaan proses pemasaran. Segmentasi pasar difokuskan pada Aparatur 

Sipil Negara (ASN) Kota Depok yang gajinya disalurkan melalui Bank BJB 

(payroll), dengan wilayah kerja mencakup instansi pemerintahan dan sekolah-

sekolah di Kota Depok dan sekitarnya. 

Dari segi media pemasaran, Bank BJB KCP Cimanggis menggunakan empat 

metode, yaitu WhatsApp Blast, sosialisasi, door-to-door, dan layanan langsung di 

kantor. Di antara keempat metode tersebut, WhatsApp Blast terbukti menjadi yang 

paling efektif karena tingkat kepercayaan nasabah yang lebih tinggi serta 

komunikasi yang lebih mudah terjalin antara pihak bank dengan calon debitur. 

Proses pemasaran KGB sendiri terdiri dari tahap perencanaan, implementasi 

penawaran, dan tindak lanjut kepada calon debitur, di mana ketiga tahap ini saling 

berkaitan dan menentukan keberhasilan konversi calon debitur menjadi debitur 

aktif. Sementara itu, secara garis besar prosedur pemberian KGB meliputi 

pemenuhan persyaratan dokumen, proses keputusan kredit melalui BI Checking 

dan simulasi kredit, serta akad kredit hingga pencairan dana, dengan Surat 

Keputusan (SK) kepegawaian nasabah sebagai agunan pokok yang menjadi 

pembeda KGB dengan produk kredit Bank BJB lainnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai prosedur pemasaran Kredit Guna 

Bhakti di Bank BJB KCP Cimanggis, penulis menyarankan agar bank terus 

meningkatkan efektivitas kegiatan pemasaran yang telah diterapkan dengan 

memanfaatkan perkembangan teknologi dan media digital secara lebih optimal. 

Selain itu, kegiatan sosialisasi kepada instansi maupun calon debitur perlu 

dilakukan secara berkelanjutan agar informasi mengenai produk Kredit Guna 

Bhakti dapat tersampaikan dengan lebih luas dan jelas. Bank juga diharapkan dapat 
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terus menjaga kualitas pelayanan kepada calon debitur dengan memberikan 

informasi yang lengkap, cepat, dan mudah dipahami sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan serta minat masyarakat terhadap produk yang ditawarkan. Di samping 

itu, untuk meminimalkan terjadinya penundaan akad kredit akibat ketidakhadiran 

pasangan nasabah, Bank BJB KCP Cimanggis dapat melakukan konfirmasi ulang 

kepada debitur beberapa hari sebelum jadwal akad kredit dilaksanakan. Konfirmasi 

tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh persyaratan telah dipenuhi, 

termasuk kehadiran pasangan bagi nasabah yang telah menikah. 
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 Lampiran  1 Hasil Wawancara Account Officer 

A. Identitas Narasumber 

Nama: Saumil Afiah 

Jabatan: Account Officer  
B. Wawancara Pemberian Kredit 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 

Apa saja persyaratan dokumen 

yang harus dipenuhi calon debitur 

untuk mengajukan KGB? 

Photo suami/istri 3x4 (1lembar), Foto copy 

KTP suami/istri, Foto copy NPWP, Foto copy 

Kartu Keluarga, Foto copy Kartu Pegawai, 

Foto copy Surat Nikah/Akta Nikah/Surat 

Cerai/Akta cerai, Asli SK CPNS, SK PNS, 

TASPEN, SK PANGKAT TERAKHIR, 

Ijazah Sertifikat Pendidik (SERTIFIKASI 

ASN), Asli SK PPPK/SK Sertifikasi (PPPK), 

2 

Bagaimana alur pengajuan KGB 

dari awal sampai kredit cair 

secara berurutan? 

1. Penawaran 

2. Kesepakatan akad, plafond yang 

diajukan sesuai dengan kemampuan 

bayar 

3. Melengkapi persyaratan dokumen 

4. Proses penginputan di sistem LMS 

5. Proses penginputan Asuransi oleh 

Admin 

6. Melakukan BI Checking (SLIK) 

7. Pengecekan histori keuangan nasabah 

8. Approve oleh Branch Manager 

9. Penginputan rekening nasabah guna 

pencairan dana 

10. Pengecekan oleh Bisnis Legal 

11. Print data oleh Admin 

12. Akad Kredit 

13. Pengecekan ulang oleh Supervisor 

14. Pencairan ke rekening debitur oleh 

Admin 

15. Pengawasan angsuran kredit 

3 

Siapa saja pihak yang terlibat 

dalam proses analisis dan 

persetujuan kredit? 

Account Officer, Admin Operasional, Branch 

Manager, Supervisor, Bisnis Legal (Kantor 

Cabang Depok) 
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No. Pertanyaan Jawaban 

4 

Metode analisis apa yang 

digunakan untuk menilai 

kelayakan calon debitur? 

Metode 7P dan 5C yang auto check oleh 

sistem LMS, tetapi dilakukan juga simulasi 

kredit oleh Account Officer Consumer. 

5 

 

Apa saja alasan yang paling 

sering membuat pengajuan KGB 

ditolak atau ditangguhkan? 

  

Biasanya nasabah ingin mengajukan kredit 

lagi namun ditolak sistem karena sudah 

maksimal pengajuan 

6 

Bagaimana proses akad kredit 

dilakukan? apakah calon debitur 

wajib hadir bersama pasangan? 

Proses akad dilakukan diawali dengan 

memastikan data diri sesuai KTP debitur, 

dilanjut dengan pembacaan rincian kredit 

(plafond, angsuran, jangka waktu, dll), dan 

tahap terakhir melakukan tanda tangan dan 

cap jari beserta foto bukti akad. Iya, pasangan 

wajib hadir, jika pasangan sedang 

berhalangan hadir maka pegawai 

bersangkutan menemui pasangan tersebut 

atau jika tidak memungkinkan jadwal akad 

diundur. Kalau case nya pasangan palsu, 

maka akad tidak dapat dilanjutkan dan proses 

pengajuan kredit dibatalkan sampai pasangan 

sah hadir. Maka dari itu, pentingnya sebagai 

pegawai mengenali identitas nasabah untuk 

keperluan kredit. 

7 

Setelah kredit cair, apakah ada 

proses monitoring atau follow-up 

terhadap debitur? 

Sudah menjadi kewajiban Account Officer 

menghubungi debitur yang memiliki 

angsuran sampai dengan pelunasan. 
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C. Wawancara Pemasaran Kredit 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 

Siapa saja target pasar atau 

segmen nasabah yang menjadi 

sasaran pemasaran KGB di KCP 

Cimanggis? 

Target pasar Bank BJB KCP Cimanggis 

adalah ASN Pemerintahan Kota Depok. 

Selain ASN Pemkot Depok, baik yang payroll 

maupun non-payroll, tidak masuk segmen 

pasar BJB KCP Cimanggis, mereka 

masuknya ke bagian ritel. Dan bagian ritel 

hanya ada di Kantor Cabang. 

2 

Apa saja metode atau cara 

pemasaran yang digunakan untuk 

mempromosikan produk KGB? / 

Bagaimana tim marketing 

melakukan pengenalan produk 

kepada calon debitur atau ASN? 

Wa blast, sosialisasi, dan door to door ke 

kantor ASN. Selain itu, adapun nasabah yang 

datang sendiri ke kantor untuk 

mempertanyakan terkait produk kredit 

tersebut. 

3 

Sebagai staff marketing, cara 

pemasaran yang bagaimana 

untuk mencapai keefektifan 

dalam meningkatkan penyaluran 

kredit? 

Wa blast paling efektif, karena tingkat 

kepercayaan nasabah terhadap Bank lebih 

tinggi dibandingkan dengan cara lain, dan 

bagi nasabah kecil kemungkinan terjadinya 

scam. 

4 

Apakah ada jadwal untuk 

melakukan kegiatan pemasaran 

KGB? 

Tidak ada jadwal khusus untuk melakukan 

sebuah pemasaran produk, namun biasanya 

pada jam istirahat dan jam pulang kerja 

adalah waktu yang efektif untuk tim 

marketing mempromosikan produk tersebut 

melalui media WhatsApp. 

5 

Bagaimana cara Account Officer 

mendekati calon debitur dari 

instansi tertentu? Bisa ceritakan 

bagaimana prosesnya? 

Tidak ada pendekatan secara khusus, asalkan 

calon debitur merasa nyaman dengan 

perlakuan Bank, dalam artian Bank tidak 

memaksa perihal menawarkan produk kredit, 

sehingga calon debiturlah yang akan datang 

sendiri ke Bank karena merasa butuh kredit. 
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6 

Apakah ada kerja sama dengan 

sebuah instansi pemerintah atau 

perusahaan tertentu dalam 

pemasaran KGB? Jika ada siapa 

yang menghubungi instansi besar 

tersebut? 

Tidak ada, karena yang butuh kerjasama ada 

di bagian Ritel yang mana hanya ada di 

Kantor Cabang Depok. Sedangkan KCP 

Cimanggis tidak ada bagian Ritel, sudah 

terhubung langsung dengan Kantor Pusat BJB 

yang memang sudah ada kerja sama dengan 

beberapa Pemerintahan Jawa Barat, sehingga 

tidak perlu adanya kerja sama antara instansi 

pemerintahan dengan Bank BJB KCP 

Cimanggis. Selain itu, AO Consumer khusus 

ASN Pemda Depok yang gaji nya melalui 

BJB (payroll), sedangkan ritel untuk 

pensiunan dan non-ASN. 

7 

Untuk melakukan sebuah 

promosi, baik itu promosi besar 

ataupun kecil, apakah ada 

dokumen yang dibutuhkan? 

Seperti MoU dan sejenisnya? 

Ada namun bukan MoU, lebih tepatnya Surat 

Permohonan Izin Promosi jika promosi 

tersebut dilakukan dalam skala besar yang 

mana mencakup orang banyak. Namun jika 

promosi dilakukan dalam skala kecil, tidak 

perlu adanya dokumen, cukup dengan 

konfirmasi pada Kepala Dinas terkait. 

8 

Apa kendala yang sering dihadapi 

saat melakukan pemasaran KGB? 

(internal/eksternal) Dan 

bagaimana cara bank mengatasi 

kendala tersebut? 

Untuk promosi lewat sosialisasi, kendala 

yang dihadapi ada pada nasabah yang ingin 

komplain terkait kredit. Karena saat berada di 

dalam forum, nasabah kredit / debitur merasa 

itu adalah waktu yang tepat untuk 

mengajukan argumen atau unek-unek terkait 

kredit. Cara penyelesainnya dengan 

menjawab semua pertanyaan yang diajukan. 

Namun ada titik positifnya juga, bagi yang 

tidak tahu atau yang awalnya tidak minat pada 

produk tersebut, jadi tau dan berujung ikut 

bertanya. 

9 

Jika kendalanya adalah 

persaingan antar bank lain 

bagaimana bank bjb 

mengatasinya? 

Bank BJB KCP Cimanggis memberikan 

solusi berupa menawarkan fasilitas lain 

dengan rate yang lebih ideal. 

10 

Apa yang membedakan 

pemasaran KGB di KCP 

Cimanggis dibanding produk 

kredit lainnya? 

Tidak ada bedanya cara promosi KCP 

Cimanggis dengan KCP lain. 

11 

Berapa lama jarak waktu nasabah 

menghubungi bank untuk 

mengajukan kredit hasil dari 

sosialisasi tersebut? Dan apa yang 

menjadi alasan pegawai instansi 

mengambil/tertarik pada produk 

KGB? 

Paling cepat dalam rentang waktu 2 hari, 

paling lama bisa sampai satu tahun, 

tergantung kebutuhan nasabah merasa 

membutuhkan dana. Alasan ASN mengambil 

KGB adalah untuk kebutuhan konsumtif 

seperti KPR, kebutuhan pendidikan, kredit 

motor, dan lain sebagainya. 
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Lampiran  2 Surat Pernyataan Dosen Pembimbing 
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Lampiran  3 Lembar Bimbingan Tugas Akhir 
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 Lampiran  4 Lembar Persetujuan Sidang Tugas Akhir 
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Lampiran  5 Lembar Revisi Dosen Pembimbing 
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Lampiran  6 Lembar Revisi Dosen Penguji 
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Lampiran  7 Surat Pernyataan Penggunaan Generative AI 

 


